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BAB  V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian dan  pembahasan diatas dapat di simpulkan 

bahwa penduduk Desa Pinolosian Selatan, Kecamatan Pinolosian, Kabupaten 

Bolaang  Mongondow Selatan.  

1. Sebagian besar Penduduk Desa Pinolosian Selatan bermata pencaharian sebagai 

Nelayan dengan menggunakan alat tangkap soma pajeko, pukat pantai dan 

pancing. Nelayan yang paling banyak adalah nelayan buruh, nelayan yang bekerja 

diperahu besar( pajeko). 

2. Pendapatan  Masyarakat Nelayan yang ada di Desa Pinolosian Selatan   ±  Rp 

1.000.000 perbulan. Adalah pendapatan dari Nelayan buruh. 

3. Pendidikan masyarakat yang ada di Desa Pinolsian Selatan  ini kebanyakan 

tamatan SD dan SMP. Sehingga bisa dikatakan rendahnya tingkat kesejahteraan 

masyarakat pesisir terutama Nelayan yang ada di Desa Pinolosian Selatan.  

4. Kondisi tempat tinggal Masyarakat Pesisir yang ada di Desa Pinolosian Selatan 

sangat memprihatinkan. 
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5.2   Saran 

Berdasarkan data  yang telah di peroleh dari lokasi penelitian, maka dapat 

disarankan bahwa  

1. Kepada masyarakat yang ada di desa pinolosian selatan terutama para orang tua 

agar bisa memberikan pengetahuan awal kepada anak-anak mereka agar mereka 

bisa tahu tentang kehidupan dan kebutuhan yang di alami orang tua mereka. 

Pendidikan juga penting untuk anak-anak mereka. 

2. Peran Pemerintah agar dapat memperhatikan dan berpihak pada masyarakat 

adalah suatu keharusan. mendukung masyarakat dalam  melestarikan budaya 

pesisir pantai.Menjaga kebersihan pesisir pantai agar tidak tercemar. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan sumber referensi bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian baik itu yang menyangkut kehidupan ekonomi 

masyarakat pesisir pantai atau kehidupan sosial masyarakat pesisir pantai.  
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